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Abstrak
 

Program pemberantasan korupsi dapat dikatakan berhasil jika melahirkan dampak efek jera bagi para

pelakunya. Dalam konteks penegakan hukum kasus tindak pidana korupsi, ada atau tidaknya efek jera bisa

dilihat dari bagaimana aparat penegak hukum memberikan perlakuan terhadap pelaku korupsi. Lemahnya

tuntutan kurungan badan yang diajukan ke pengadilan dan minimnya nilai kerugian negara yang harus

dikembalikan oleh koruptor sering menjadi alasan mengapa korupsi sulit diberantas. Karena korupsi

merupakan  kejahatan kalkulasi, pelakunya akan memperhitungkan dengan cermat apakah resiko

ditangkapnya lebih kecil atau besar, peluang bebasnya terbuka atau tidak, serta penghitungan apakah selepas

menjalani kurungan badan, pelaku bisa menikmati harta hasil korupsinya atau tidak. Oleh karena itu, tanpa

adanya efek jera, memberantas korupsi ibarat memadamkan api yang sumbernya ada di berbagai tempat.

Berbagai ide yang dilontarkan untuk mendorong timbulnya efek jera bagi pelaku korupsi dapat

dipertimbangkan sebagai solusi, salah satunya bagaimana upaya embuat koruptor tidak dapat secara bebas

menikmati hasil korupsinya. Wacana memiskinkan koruptor sebagai contoh telah menjadi salah satu pilihan

untuk memperbaiki strategi memberantas korupsi. Hanya saja perlu digarisbawahi, apakah hal itu sudah

didukung oleh perangkat aturan main yang memadai dan didukung oleh upaya yang serius dari aparat

penegak hukum dan pemerintah. Jika usaha menyita, merampas, dan mengembalikan harta dari tindak

kejahatan korupsi dapat dioptimalkan, tentu saja kepercayaan publik terhadap keseriusan pemerintah dalam

memberantas korupsi akan pulih dengan sendirinya.
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